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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 

1. Sejarah Pendirian Perusahaan Konveksi 

UD. Al-Wasiilah adalah nama perusahaan konveksi yang dimiliki 

oleh Bapak Muhammad Muhson yang beralamatkan di dusun Bungur, desa 

Bungur, RT 007 RW 002. Bapak Muhson berserta istrinya memulai usaha 

konveksinya sejak 20-an tahun yang lalu yaitu pada tahun 2000. Nama Al-

Wasiilah sendiri tercetus saat Bapak Muhson berdiskusi dengan istrinya 

untuk menentukan nama usaha mereka karena akan segera mendaftarkan 

usaha mereka agar segera memiliki izin usaha.  

Menurut Bapak Muhson, Al-Wasiilah sendiri memiliki arti 

kedekatan yang beliau harapkan usaha yang beliau rintis, dan beliau jadikan 

tumpuan hidup ini tidak hanya menjadi jalan rezekinya mencukupi keluarga 

namun juga agar dapat dijadikannya lahan untuk semakin dekat pada Allah 

SWT. Dalam hal berwira usaha khususnya usaha konveksi ini Bapak 

Muhson sudah memiliki pengalaman yang mencukupi karena dari latar 

belakang keluarganya yang juga memiliki usaha konveksi sejak beliau 

masih remaja. Jadi, walaupun Bapak Muhson tidak mewarisi usaha dari 

keluarganya, Bapak Muhson tetap lincah karena dari remaja sudah terbiasa 

ikut mengelola usaha konveksi milik keluarganya. 

Pada awal tahun pendiriannya yaitu tahun 2000, perusahaan 

konveksi UD. Al-Wasiilah hanya memproduksi baju koko khusus laki- laki 
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saja. Pengirimannya yakni di Lamongan dan Malang saja sesuai jalur 

perdagangan keluarganya karena beliau pada tahun 2000 masih merintis 

usahanya maka pemasarannya masih mengikuti jalur dari orang tuanya. 

Semakin lama usaha konveksi milik Bapak Muhson inipun kian hari kian 

berkembang pesat. Hingga saat ini, perusahaan konveksi UD. Al-Wasiilah 

sudah banyak memproduksi berbagai macam baju muslim laki-laki maupun 

perempuan, mukena, kerudung, kopiyah, baju koko anak, dll. W 

Wilayah pendistribusian dan pemasarannya pun kini juga sampai 

merambah ke luar provinsi bahkan keluar pulau. Tercatat hingga tahun 2021 

ini, Bapak Muhson menuturkan bahwa wilayah pendistribusian di Jawa 

Timur saja mencakup Lamongan, Gresik, Malang, Mojokerto, Surabaya, 

Ngawi, Madiun. Wilayah Jawa Tengah mencakup Solo dan Semarang, 

Sedangkan di wilayah Jawa Barat hanya kota Bogor saja. UD. Al- Wasiilah 

juga mendistribusikan barang produksinya ke luar pulau Jawa yakni di 

beberapa kota di pulau Kalimantan.45 

 

 

 

 

 

 

                                                           
45 Dokumentasi profil Perusahaan Konveksi UD. Al-Wasiilah, diambil pada 9 Februari 

2021. 
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2. Struktur Pengelolaan 

Gambar 4.1 

Struktur Pengelolaan 
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WAKIL 

 

 

 

(Sumber: Perusahaan Konveksi UD. Al-Wasiilah, 2021) 

3. Kinerja Karyawan dan Peraturan-Peraturam 

Pada perusahaan konveksi UD. Al-Wasiilah milik Bapak Muhson ini 

kinerja karyawannya yakni mulai bekerja setiap hari kecuali hari minggu, yakni 

mulai pukul 07.30 WIB hingga pukul 16.30 WIB, untuk waktu istrirahatnya 

adalah pukul 12.00 WIB hingga pukul 13.00 WIB. Kecuali yang ingin lembur 

juga sangat diperbolehkan yaitu mulai pukul 18.00 WIB hingga pukul 22.00 

WIB. Untuk pekerja sambilan yakni yang bekerja sambil masih kuliah, UD Al-

Wasiilah tidak membatasi waktu kerja yakni pekerja dapat mengatur jadwal 

agar tidak bertabrakan dengan jadwal kuliah. UD. Al-Wasiilah berani 

memberikan kebebasan seperti ini karena sistim pembayaran upah pada UD. 

PEMOTONGAN BORDIR PENJAHIT PACKING 
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Al-Wasiilah mengacu pada perolehan ongkos per pcs setiap pekerja, jadi gaji 

perminggu atau perbulan yang di terima setiap pekerja berbeda-beda sesuai 

dengan perolehan yang didapat. 

Perusahaan konveksi UD. AL-Wasiilah juga membuat peraturan-

peraturan kepada seluruh karyawan-karyawannya seperti contohnya saat 

bekerja, para karyawan harus mengetahui batas perhaulan antara karyawan laki-

laki dan juga karyawan perempuan pada saat jam kerja. Interaksi antara 

karyawan laki-laki dengan karyawan perempuan hanya sebatas keperluan 

pekerjaan saja. Para karyawan juga tidak di izinkan keluar masuk lokasi 

perusahaan dengan alasan yang tidak terlalu penting. 

Dalam hal pemasaran, perusahaan konveksi UD. Al-Wasiilah milik 

Bapak Muhson ini telah meliputi sebagian kota di Jawa Timur yaitu Blitar, 

Malang, Tulungagung, Surabaya, Ponorogo, dan Magetan. Selain sebagian kota 

di wilayah Jawa Timur, UD. Al-Wasiilah milik Bapak Muhson ini juga telah 

merambah ke luar provinsi bahkan keluar pulau. Tercatat hingga tahun 2021 ini, 

Bapak Muhson menuturkan bahwa wilayah pendistribusian di wilayah Jawa 

Barat hanya kota Bogor saja. UD. Al- Wasiilah juga mendistribusikan barang 

produksinya ke luar pulau Jawa yakni di beberapa kota di pulau Kalimantan, 

dan Bali.46 

 

 

                                                           
46 Dokumentasi profil Perusahaan Konveksi UD. Al-Wasiilah, diambil pada 9 Februari 

2021. 
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B. PAPARAN DATA 

1. Strategi Pengembangan Usaha Konveksi Yang Dilakukan UD. Al Wasillah 

berdasarkan Analisi SWOT 

a. iFaktor-faktor iKekuatan i(Strength) 

Kekuatan ipertama iyang idimiliki ioleh iUD. iAl-Wasiilah iini 

iadalah imemiliki imiliki imutu idan ikualitas iproduk iyang iterjamin. 

iKualitas imutu iyang ibaik iakan imenambah ikepuasan ikonsumen 

isehingga iterjalin ihubungan iyang ibaik idengan ibadan iusaha iini. iHal 

iini idinyatakan ioleh Responden 1 iselaku ipimpinan idari iUD. iAl-

Wasiilah isendiri iyaitu Responden 1 . 

“Dalam imenjalankan iusaha iini, ikami iselalu imengutamakan 

iyang iterbaik idari isetiap iproduk iyang ikami iproduksi. iHal iini 

ikami iupayakan iuntuk imenjaga ikelangsungan idari iusaha iini. 

iKarena itidak ijarang iada ibeberapa iusaha ikonveksi isejenis 

ibaik idi idaerah isetempat, imaupun idi iluar idaerah”47 

 

Dari ipernyatan Responden 1 idapat idisimpulkan ibahwa iUD. iAl-

Wasiilah iselalu imenajaga imutu idan ikualitas iproduk iyang idihasilkan 

idi iUD. iAl iWasillah iyang idimaksudkan iagar isegala ikegiatan ibekerja 

idi iUD. iAl-Wasiilah iini idapat iberjalan idengan ioptimal. Responden 

ketiga dalam penelitian ini juga mengungkapkan demikian sebagaimana 

wawancara peneliti, yakni:  

                                                           
47 iWawancara dengan Responden 1 iselaku ipimpinan iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i14.00 iWIB 
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“Pimpinan kami selalu mengedepankan kualitas produknya. Hal ini 

menjadi karakter beliau dalam berdagang dengan para pembeli 

dengan mengupayakan hasil yang maksimal.”48 

 

Kekuatan ikedua iadalah iperalatan iyang idigunakan iuntuk iproses 

ioperasional iproduksi idi iUD. iAl-Wasiilah iini isudah imenggunakan 

iperalatan imodern. iHal iini idiungkapkan ioleh ipimpinan idari iUD. iAl- 

iWasiilah yang menjadi Responden 1 : 

“Kami itelah imenggunakan imesin-mesin iproduksi iyang icanggih 

iyakni iantara ilain, imesin iborder icomputer, imesin ijahit iyang 

imenggunakan itenaga ilistrik, imesin iobras iplus irantai ilima 

ibenang. isetrika iuap ivoltase itinggi idan ilain isebagainya.”49 

 

Dari ipernayataan Responden 1 , idapat idisimpulkan ibahwa iUD. 

iAl-Wasiilah ihingga isaat iini idalam ioperasional iproduksinya itelah 

imenggunakan iperalatan iyang icanggih idan ijuga imodern. iKarena ijenis 

imesin iyang idipakai idalam iproses ioperasional iproduksinya idapat 

imempengaruhi ihasil idari iproduksi. iApabila imenggunakan imesi-msesin 

iproduksinya imenggunakan imesin-mesin imodern imaka ihasil 

iproduksinya iakan irapi idan iselesai idengan icepat. 

Kekuatan iketiga iyang idimiliki ioleh iUD. iAl-Wasiilah iadalah 

imemiliki ikaryawan iyang ihandal. iDengan imemiliki ikaryawan iyang 

ibekemampuan iakan imemudahkan idan ijuga imempercepat iproses 

iproduksi ibarang idari iUD. iAl-Wasiilah. iSelain iitu ijuga idengan iadanya 

                                                           
48 Wawancara dengan Responden 3 iselaku karyawan iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i14.00 iWIB 
49 iWawancara dengan Responden 1 iselaku ipimpinan iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i14.00 iWIB 
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ikaryawan iyang iberkemampuan imaka ihasil iproduksinya ipun ijuga iakan 

iberkualitas. iSeperti iyang idinyatakan ioleh Responden 1 iselaku 

ipimpinan idari iUD. iAl-Wasiilah isebagai iberikut: 

“Iya, isebagian ibesar ikaryawan iyang ibekerja idisini imemang 

itelah iberkemampuan idibidang imasing-masing. iSelain iitu ijuga 

ijika ipun iada ipenerimaan ipekerja ibaru imaupun itambahan 

isementara im,ungkin ipenempatannya iadalah idibagian 

ipengepakan. iDan ikalupun ipenempatannya idibagian iobras iatau 

itecik, imaka ikaryawan ibaru itersebut isudah iharus imemiliki 

ipengalaman iyang ilama idalam ibidang itersebut isebelumnya.”50 

 

Dari ipernyataan idi iatas idapat idisimpulkan ibahwasanya idengan 

imemiliki ikaryawan iyang iberkemampuan idi ibidangnya imasing-masing 

iakan iakan imempercepat iproses iproduksi ibarang idari iUD. iAl-

Wasiilah. iSelain iitu ijuga idengan iadanya ikaryawan iyang 

iberkemampuan imaka ihasil iproduksinya ipun ijuga iakan iberkualitas. 

iDengan ibegitu, imaka iakan imembantu iUD. iAl-Wasiilah imenjadi 

iusaha iyang isemakin iberkembang. Responden ketiga juga 

mengungkapkan hal serupa, dengan mengatakan; “disini saya dan pekerja 

lain sudah memakai alat alat yang modern. kami disini sudah fasih dengan 

pekerjaan kami.”51 

Kekuatan ikeempat iadalah ipengadaan iinovasi imodel iyang iselalu 

iberganti imengikuti igaya idan iminat imasyarakat. iUD. iAl iWasiilah 

idalam iupayanya imempertahankan ipelanggan iselalu imelakukan 

                                                           
50 iWawancara dengan Responden 1 iselaku ipimpinan iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i14.00 iWIB 
51 Wawancara dengan Responden 3 iselaku karyawan iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i14.00 iWIB 



59  

 

iinovasi-inovasi iyang idiharapkan idapat imempertahankan ipelanggan. 

iHal itersebut idinyatakan ioleh ipimpinan idari iUD. iAl-Wasiilah 

Responden 1 . 

“Kami iselalu imengupayakan iyang iterbaik iuntuk ipara 

ikonsumen idan ipelanggan-pelangan ikami, ikami imengadakan 

iinovasi imodel idan icorak ibaru isetidaknya itiga ibulan isekali 

idan iselalu imenerima imasukan idari ipara ipelanggan iselama 

imasukan itersebut iakan iberdampak ipositif ibagi iusaha ikami 

iini.”52 

 

Hal isenada ijuga idiungkapkan ioleh Responden 2 iselaku iwakil 

idari iUD. iAl-Wasiilah. 

“Seperti iyang idipaparkan ioleh Responden 1 iBahwa iUD. iAl 

iWasiilah iselalu imenupayakan iyang iterbaik iuntuk ipara 

ipelanggan ikami. iberinovasi idan ijuga imenerima imasukan idari 

ipara ipelanggan iadalah icara ikami iuntuk imempetahankan 

imereka”53 

 

Dari ipernyataan Responden 1 idan ijuga Responden 2 idapat 

idisimpulkan ibahwa iUD. iAl-Wasiilah itelah idapat imempertahankan 

ipelanggannya idengan icara imelakukan iinovasi imodel idan ijuga icorak 

ibaru isetiap itiga ibulan isekali idan ijuga iselalu imenampung iseluruh 

imasukan- imasukan ipositif idari ipara ipelanggannya idemi ikelangsungan 

iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah. Responden 3 juga mengatakan 

hal serupa yakni “disini kami memproduksi pakaian pakaian muslim buat 

                                                           
52 iWawancara dengan Responden 1 iselaku ipimpinan iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i14.00 iWIB 
53 iWawancara dengan Responden 2 iselaku iwakil iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i13.00 iWIB 
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wanita ataupun laki laki dan sebangainya.”54 

Kekuatan iyang ikelima iyang idimiliki ioleh iUD. iAl-Wasiilah 

iadalah imemiliki ihubungan iyang ibaik iantara iprodusen idengan 

ikonsumen. iDimana isebagai iprodusen iyang ibaik iharus imemiliki 

ijalinan iyang ibaik ijuga idengan ipara ikonsumen idi iPasar iagar idalam 

iproses ipendistribusian ibarang iproduksi idapat iberjalan idengan ilancar. 

iHal iini idinyatakan ioleh Responden 1 iselaku ipimpinan idari iUD. iAl-

Wasiilah isebagai iberikut: 

“Sangat ibaik, ihubungan ikami isebagai iprodusen idengan ipara 

ikonsumen idi iPasar itentunya iberjalan idengan ibaik. iKami 

iberupaya iterus imenjaga ihubungan ibaik idengan ipara 

ikonsumen ikami idi iPasar ikarena ikunci ipenjualan ibarang 

iproduksi ikami iya iada idi ipara ikonsumen itersebut.”55 

 

Pernyataan Responden 1 ijuga isenada idengan ipernyataan idari 

Responden 2 iselaku iwakil idi iperusahaan iUD. iAl-Wasiilah isebagi 

iberikut: 

“Hubunngan iUD. iAl-Wasiilah idenganb ipara ikonsumennya ibaik 

idi iPasar iwilayah iJawa iTimur imaupun iwilayah iluar iPulau 

iJawa isangat ibaik iterbukti idengan icakupan ipasar iyang 

isemakin itahun, ipasar iyang i idirambah ioleh iUD. iAl-Wasiilah 

ijuga isemakin ibertambah.”56 

 

Dari ipernyataan Responden 1 idengan Responden 2 itersebut idapat 

idisimpulakan ibahwa iUD. iAl-Wasiilah imemiliki ijalinan iyang ibaik 

                                                           
54 Wawancara dengan Responden 3 iselaku karyawan iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i14.00 iWIB 
55 iWawancara dengan Responden 1 iselaku ipimpinan iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i14.00 iWIB 
56 iWawancara dengan Responden 2 iselaku iwakil iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i13.00 iWIB 
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iantara iprodusen idengan ikonsumen, iyang imenyebabkan ihingga isaat 

iini ikonsumen ilama imasih ibetah imengambil ibarang iproduksi idari iUD. 

iAl-Wasiilah. iBahkan ikonsumen idari iUD. iAl-Wasiilah isemakin itahun 

isemakin ikian ibertambah. iJadi imemiliki ihubungan iyang ibaik iantara 

iprodusen idengan ikonsumen iitu isangat ipenting ibagi iperkembangan 

isetiap iusaha. 

Selain itu, hubungan yang baik juga terjalin antara pimpinan dan 

karyawan sebagimana yang diungkapkan oleh Responden 3, yakni 

karyawan di perusahaan Usaha Konveksi UD. AL Wasillah tersebut yakni: 

“pimpinan kami sangat ramah, sesekali saat beliau menyempatkan 

untuk menengok pekerjaan kami, Beliau sangat ramah, sering 

mengajak bercanda kami dan juga sering membelikan camilan.”57 

 

Kekuatan ikeenam iyang idimiliki ioleh iUD. iAl-Wasiilah iadalah 

imemiliki ialat itransportasi isendiri iuntuk iproses ipengiriman ihasil 

iproduksi. iDimana ikeuntungan idari iusaha iyang itelah imemiliki ialat 

itransportasi ipengiriman isendiri imaka iakan imemudahkan ipengiriman 

idan imenghemat ibiaya ioperasional. iHal iini idinyatakan ioleh Responden 

1 iselaku ipimpinan idi iUD. iAl-Wasiilah. 

“Sudah, ikami itelah imemiliki ialat itransportasi isendiri iyakni i3 

iunit itruk idan idua iunit imobil. iHal iini ikami iupayakan iuntuk 

imenekan ibiaya ioperasional iyang ikeluar.”58 

 

Pernyataan Responden 1 ijuga isenada idengan ipernyataan idari 

                                                           
57 Wawancara dengan Responden 3 iselaku karyawan iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i14.00 iWIB 
58 iWawancara dengan Responden 1 iselaku ipimpinan iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i14.00 iWIB 
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Responden 2 iselaku iwakil idi iperusahaan iUD. iAl-Wasiilah isebagi 

iberikut: 

“Kami isudah imemiliki ialat itransportasi isendiri iyakni i3 iunit 

itruk idan i2 iunit imobil iuntuk imenekan ibiaya ioperasional iyang 

ikeluar iakibat ipengiriman ibarang ikepada ikonsumen iyang iada 

idiluar ikota imaupun iluar ipulau.”59 

 

Dari ipernyataan Responden 1 idan ijuga Responden 2 itersebut 

idapat idisimpulkan ibahwa iUD. iAl-Wasiilah imemang itelah imemiliki 

ialat itransportasi iusahanya isendiri iguna imemperlancar iusahanya idan 

ijuga imeminimalisir ibiaya ioperasional ipendistribusian ibarang iproduksi. 

iAlat itransportasi iyang idimiliki ioleh iUD. iAl-Wasiilah itersebut iadalah 

idua iunit imobil idan ijuga itiga iunit itruk. 

Kekuatan iberikutnya iyang idimiliki ioleh iUD. iAl-Wasiilah 

iadalah imemiliki isurat iizin iusaha. iDengan iadanya isurat iizin iusaha 

imaka ikelegalitasan iatas isuatu iperusahaan idapat iterjamin idan idalam 

imenjalankan iusahanya ibisa iberjalan idengan itenang. iHal iini 

idinyatakan ioleh Responden 1 iselaku ipimpinan idari iperusahaan 

ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah. 

“Sudah, iUD. iAl-Wasiilah iyang ididirikan isejak itahun i2000 iini 

ipada itahun i2004 itelah imendapatkan iizin iusaha. iDulu, imemang 

isaya iupayakan isegera imendaftarkan iusaha isaya iini isejak iawal 

iberjalan iagar iusaha isaya imendapatkan ikekuatan idimata 

ihukum”60 

 

Hal iserupa ijuga idinyatakan ioleh Responden 2 iselaku iwakil idari 

                                                           
59 iWawancara dengan Responden 2 iselaku iwakil iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i13.00 iWIB 
60 iWawancara dengan Responden 1 iselaku ipimpinan iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i14.00 iWIB 
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iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah iyakni isebagai iberikut: 

“Memang ibenar iyang idinyatakan ioleh isuami isaya, ibahwa ipada 

iawal iperusahaan ikami iberoperasi iyaitu itahun i2000, isetelah iitu 

imengurus isurat iizin iusaha idan ipada itahun i2004 ibarulah 

imemiliki isurat iizin iusaha idengan inama iusaha iUD. iAl-

Wasiilah”61 

 

Dari ipernyataan Responden 1 idan itelah idiperkuat ioleh iistrinya 

itersebut, imaka idengan imemiliki iizin iusaha iyang ididapatkan ioleh iUD. 

iAl- iWasiilah iini isangat ipenting. iSeperti iyang idiketahui ibahwasanya 

iizin iusaha imemiliki iberbagai imanfaat iseperti iadanya iperlindungan 

ihukum iyang ijelas, ibisa isaja idimanfaatkan iuntuk imencari ipinjaman 

imodal idi ibank, imenjadikan ikenyamanan idalam imelakukan iproses 

iproduksi, iserta iuntuk imeningkatkan ikredibilitas iusaha. 

 

b. iFaktor-faktor iKelemahan i(Weakneeses) 

Dari ihasil iwawancara iyang itelah idilakukan ipeneliti ipada 

iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah iyang iada idi idesa iBungur, 

iKecamatan iKarangrejo, iKabupaten iTulungagung iterdapat ibeberapa 

ikelemahan iyang idimiliki ioleh iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah. 

iKelemahan ipertama iyang idimiliki ioleh iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah iadalah iketerbatasan isumberdaya imanusia. iSeperti ipernyataan 

idari Responden 1 iselaku ipimpinan idari iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah. 

“Kami imemang isudah imemiliki ibanyak itenaga ikerja, inamun 

                                                           
61 iWawancara dengan Responden 2 iselaku iwakil iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i13.00 iWIB 
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ipada ikondisi itertentu, isaat iramadhan itiba iatau isaat iorderan 

ipesanan imeningkat, ikaryawan ikami imasih ikualahan ibahkan 

iterkadang isaat ihari iini iharus imengirim ipesanan imasih 

isebagian idalam iproses ipengepakan. iJadi ikami imasih ibanyak 

imembutuhkan itenaga ikerja”62 

 

Hal iserupa ijuga idinyatakan ioleh Responden 2 iselaku iwakil idari 

iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah. 

“Untuk ijumlah ikaryawan imemang ikami imemiliki ijumlah 

ikaryawan iyang icukup ibanyak, inamun ibuktinya ikaryawan ikami 

imasih ikualahan imengerjakan iorderan isaat iorderan imeningkat 

iatau isaat imendekati ihari iraya”63 

 

Dari ipernyataan Responden 1 idan ijuga Responden 2 idiatas idapat 

idisimpulkan ibahwa idalam iusaha ipengembangan iusaha iperusahaan 

ikonveksi iUD. iAl iWasiilah iini imengalami ikelemahan idalam isumber 

idaya imanusia iatau itenaga ikerja iyang idibutuhkan. Responden 3 sebagai 

karyawan juga menyatakan demikian, beliau berkata “kami para pekerja 

selalu kewalahan saat banyaknya orderan, khususnya pada bulan 

Ramadhan.”64 

Kelemahan ikedua ipada iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah 

iadalah ikurangnya imanajemen itenaga ikerja idalam ipenggunaan 

iteknologi iinformasi idalam ipengembangan ibisnisnya iseperti iyang 

idinyatakan ioleh Responden 1 iselaku ipimpinan idari iperusahaan 

ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah isebagai iberikut: 

                                                           
62 iWawancara dengan Responden 1 iselaku ipimpinan iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i14.00 iWIB 
63 iWawancara dengan Responden 2 iselaku iwakil iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i13.00 iWIB 
64  
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“Saya idan iistri imemang itidak iterlalu ipintar, iakhirnya ikami 

itidak iterlalu ibisa imenggunakan iteknologi imodern. Hal ini 

berkaitan juga dalam pemasaran yang marak akhir-akhir ini 

menggunakan media sosial dan media pemasaran iklan dan promosi 

lainnya yang gencar dilakukan oleh perusahaan-perusahaan 

modern.”65 

 

Hal isenada idiungkapkan ioleh Responden 2 iselaku iwakil idari 

iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah isebagai iberikut: 

“Kami imemang itidak iterlalu ibisa idengan ihal-hal itersebut, 

ibiasanya ianak-anak ikami iyang imengoperasikannya”66 

 

Dari ipernyataan Responden 1 idengan Responden 2 idari 

iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah iini idapat idisimpulkan ibahwa 

imendapat ikelemahan idalam ihal ipenggunaan iteknologi iinformasi 

iuntuk iperkembangan iusahanya. 

Kelemahan iketiga ipada iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah 

iadalah itidak idilakukannya ipromosi, pemasaran, idan iperiklanan secara 

maksimal. iSeperti iyang idipaparkan ioleh Responden 1 iselaku ipimpinan 

idari iperusahaan ikonveksi iUD. iAl- iWasiilah isebagai iberikut: 

“Kami itidak iterlalu imenggunakan isistim ipromosi, pemasaran 

idan iperiklanan idari iawal iberdirinya iusaha ikami. iMungkin 

ikarna ikurangnya ipemahaman ikami idibidang itersebut. Setelah 

lama kami mengerti bahwa hal tersebut sangat penting bagi tumbuh 

dan besarnya suatu usaha. Seperti konveksi yang kami miliki ini.”67 

 

                                                           
65 iWawancara dengan Responden 1 iselaku ipimpinan iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i14.00 iWIB 
66 iWawancara dengan Responden 2 iselaku iwakil iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i13.00 iWIB 
67 iWawancara dengan Responden 1 iselaku ipimpinan iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i14.00 iWIB 
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Hal isenada ijuga idinyatakan ioleh Responden 2 isebagai iberikut: 

“Dari iawal iusaha ikami, ikami itidak iterlalu imenggunakan 

isistim ipromosi, pemasaran, idan ijuga iperiklanan idalam 

ipengembagan iusaha ikami iini ikarena iterkendala ikurangnya 

ipemahaman idalam ihal itersebut. iDari iawal ikami imenggunakan 

isisitim igetok itular.”68 

 

Dari ipernyataan idiatas idapat idisimpulkan ibahwa idalam 

ipengembangan iusaha iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah imendapat 

ikelemahan iberupa itidak idilakukannya ikegiatan ipromosi, pemasaran, 

idan ijuga iperiklanan yang maksimal, karena idari iawal hanya 

menggunakan isisitim igetok itular. Responden 3 juga menyatakan 

demikian yakni, “produk disini hanya dipromosikan melalui getok tular.”69 

Kelemahan ikeempat ipada iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah iadalah iKeterbatasan imodal idikarenakan ibiaya ioperasional 

iyang isangat itinggi iapabila ibertepatan idengan iorderan iyang imeningkat 

isecara ipersamaan idari ipara ipemesan iyang itelah ilama iberlangganan. 

iHal iini idinyatakan ioleh Responden 1 iselaku ipimpinan idari iperusahaan 

ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah. 

“Kami imengalami ikesulitan ipermodalan isaat ipara ipelanggan 

ikami imemesan ibarang isecara ibersamaan idengan ipartai ibesar. 

iIni imembuat ioperasional iproduksi ikami iterkadang isedikit 

itersendat.”70 

 

Hal isenada ijuga idipaparkan ioleh Responden 2 iselaku iwakil idari 

                                                           
68 iWawancara dengan Responden 2 iselaku iwakil iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i13.00 iWIB 
69  
70 iWawancara dengan Responden 1 iselaku ipimpinan iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i14.00 iWIB 
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iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah isebagai iberikut: 

“Memang iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah iterkadang 

imengalami isedikit ikendala ipermodalan iapabila ipara 

ipelanggan ikami iyang ibiasa imenyetok ibarang idi iPasar itiba-

tiba imemesan ibarang iproduksi idalam ipartai ibesar idan isecara 

ibersamaan.”71 

 

Dari ipernyataan Responden 1 idan ijuga Responden 2 idiatas idapat 

idisimpulkan ibahwa iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah imendapat 

isedikit ikendala ipermodalan iapabila ipara ipelanggan iyang ibiasa 

imenyetok ibarang idi iPasar itiba-tiba imemesan ibarang iproduksi idalam 

ipartai ibesar idan isecara ibersamaan. 

Kelemahan ikelima ipada iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah 

iadalah ipersaingan ihasil iproduksi idan ibahan iproduksi iantar iindustri 

ikonveksi isehingga imenimbulkan ibiaya itak iterduga idari iusaha iini. 

iSeperti iyang idinyatakan ioleh Responden 1 iselaku ipimpinan idari 

iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah isebagai iberikut: 

“Kami imendapatkan ikendala ipersaingan idalam ihal ibahan 

ibaku ibarang iproduksi. iJadi icara ikami iadalah idengan 

imengalahkan isalah isatu ijenis iproduk. iSalah isatu ijenis iproduk 

ikami ikuatkan idengan ibahan ibaku iyang ikualitasnya ibagus. 

iDan isatu iproduk ilain ikami ilemahkan idengan ibahan ibaku 

iyang itidak iterlalu ibagus inamun ijuga imasih idapat iterlihat 

ibagus.”72 

 

Hal itersebut isenada idengan ipernyataan idari Responden 2 iselaku 

iwakil idari iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah. 

                                                           
71 iWawancara dengan Responden 2 iselaku iwakil iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i13.00 iWIB 
72 iWawancara dengan Responden 1 iselaku ipimpinan iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i14.00 iWIB 
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“Cara ikami iyaitu idengan imenguatkan iproduk iunggulan ikami 

idan isedikit imelemahka iproduk ilainnya iguna imenutup ilaba 

iperolehan ikami iyang isedikit iakibat ipenguatan ibahan ibaku 

iproduk iunggulan ikami.”73 

 

Dari ipernyataan Responden 1 idan Responden 2 idari iperusahaan 

ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah idapat idisimpulkan ibahwa ipersaingan ihasil 

iproduksi idan ijuga ibahan iproduksi iyang idigunakan. iAkhirnya 

iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah iharus imelemahkan ikualitas 

iproduksi ibarang iyang ilain iagar idapat imembuat ibarang iproduksi 

ilainnya imenjadi iunggul. Karyawan dari perusahaan ini juga menyatakan 

hal serupa yakni “sering pimpinan kami kesulitan modal saat banyaknya 

pesanan secara bersamaan.”74 

Kelemahan ikeenam ipada iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah 

iini iyaitu ipersaingan iharga idengan iperusahaan ikonveksi iyang ilain. 

iSeperti iyang itelah idikemukakan ioleh Responden 1 iselaku ipimpinan 

idari iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah isebagai iberikut. 

“Disini ikami imemang imengalami ikendala iyakni ipersaingan 

iharga idengan iperusahaan ikonveksi ilain iyang iada idi idesa 

iBungur isini idan ijuga idi iPasar. iUpaya ikami iyakni idengan 

imengadakan imodel idan ijuga ibahan iyang iberbeda ipada 

ibarang iproduksi ikami idibandingkan idengan ibarang iproduksi 

idari iperusahaan ikonveksi ilain.”75 

 

Hal isenada ijuga idinyatakan ioleh Responden 2 iselaku iwakil idari 

                                                           
73 iWawancara dengan Responden 2 iselaku iwakil iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i13.00 iWIB 
74  
75 iWawancara dengan Responden 1 iselaku ipimpinan iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i14.00 iWIB 
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iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah isebagai iberikut: 

“Upaya ikami iadalah itetap imempertahankan ikualitas idari 

ibarang iproduksi ikami idan ijuga ipada ibarang iproduksi itertentu 

ikami imembedakan ibahan idasar idari iproduksi ikami 

idibandingkan idengan ibarang iproduksi iperusahaan ikonveksi 

ilain idengan iharga iyang isama idengan iperusahaan ikonveksi 

ilain.”76 

 

Dari ipernyataan idiatas idapat idisimpulkan ibahwa idalam 

ipengembangan iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah ijuga imengalami 

ikelemahan iyakni idalam ipersaingan iharga idengan iperusahaan ikonveksi 

ilainnya. iNamun iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah imenemukan 

icara iyakni idengan imembedakan ibahan idasar ibarang iproduksi idengan 

iyang ilebih ibagus inamun iharga itetap isama idengan ibarang iproduksi 

iperusahaan ikonveksi ilainnya. iJuga idengan imempertahankan ikualitas 

idari ibarang iproduksi iyang idikeluarkan ioleh iperusahaan ikonveksi iUD. 

iAl-Wasiilah. 

 

c. iFaktor-faktor iPeluang i(Opportunities) 

Dari ihasil iwawancara iyang idilakukan ioleh ipeneliti ipada 

iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah iada ibeberapa ipeluang iuntuk 

imengembangkan iusahanya. iPeluang ipertama iyaitu ihubungan iyang 

ibaik idengan ipengecer. iBerkembangnya iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah iini itentunya itidak ilepas idari iperan ibesar ipengecer. iSeperti 

                                                           
76 iWawancara dengan Responden 2 iselaku iwakil iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i13.00 iWIB 
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iyang itelah idinyatakan ioleh Responden 1 iselaku ipimpinan idari 

iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah isebagai iberikut: 

“Iya, ikami isangat imenjaga ihubungan ibaik idengan ipara iagen 

ikami, ikarena idari imerekalah iusaha ikami imenjadi isemakin 

iberkembang.”77 

 

Hal isenada ijuga idinyatakan ioleh Responden 2 iselaku iwakil idari 

iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah: 

“Benar ikami imemang imenjaga ihubungan ibaik ikami idengan 

ipara iagen idi iPasar. iPara iagen ikami imemang iberperan 

ipenting idalam ipengembangan iusaha ikami. iMaka idari iitu 

ikami iselalu imenjaga ihubungan ibaik idengan imereka.”78 

 

Dari ipernyataan Responden 1 idan ijuga Responden 2 idiatas imaka 

idapat idisimpulkan ibahwa imenjalin ihubungan ibaik idengan ipara 

ipengecer idi iPasar imerupakan ipeluang ibagus ibagi iperusahaan 

ikonveksi iUD. iAl- iWasiilah. iKarena idari ipara ipengecer itersebutlah 

iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah idapat imemasarkan ibarang 

iproduksinya ikepada imasyarakat. Kemudian temuan peneliti dalam 

wawancara yang telah dilakukan pada karyawan di perusahaan ini juga 

menyatakan demikian yakni “pimpiman kami selalu berhubungan baik 

dengan para pelanggannya”79 

Peluang ikedua idari iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah 

iadalah iperubahan igaya ihidup imasyarakat. iKarena iperubahan igaya 

                                                           
77 iWawancara dengan Responden 1 iselaku ipimpinan iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i14.00 iWIB 
78 iWawancara dengan Responden 2 iselaku iwakil iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i13.00 iWIB 
79  
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ihidup iyang isemakin imodern idan imengikuti iperkembangan izaman 

imaka idapat idimanfaatkan isebagai ipeluang ioleh iperusahaan ikonveksi 

iUD. iAl-Wasiilah idalam imengembangkan iusahanya. iHal itersebut 

idinyatakan ioleh Responden 1 iselaku ipimpinan idari iperusahaan 

ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah. 

“Gaya ihidup iyang ikian imengikuti iperkembangan izaman imaka 

idapat ikami ijadikan ipeluang idengan imengeluarkan ibaju, 

imukena, idan isetelan imodel ibaru.”80 

 

Hal isenada ijuga idiungkapkan ioleh Responden 2 iselaku iwakil 

idari iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah isebagai iberikut: 

“Masyarakat iyang imengikuti iarus imodernisasi itentunya itidak 

ikami isia-siakan. iKami iterus imerinovasi imengikuti iarus igaya 

ibusana imasyarakat iagar iproduk ikami itidak iditinggalkan.”81 

 

Dari ipernyataan Responden 1 idan ijuga Responden 2 itersebut, 

imaka idapat idisimpulkan ibahwa iperubahan igaya ihidup imasyarakat 

idapat idimanfaatkan imenjadi ipeluang iuntuk imengembangkan iusaha 

iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah imilik imereka. 

Peluang iketiga idari iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah 

iadalah iadanya iloyalitas ikonsumen. iHal itersebut iseperti iyang 

idinyatakan ioleh Responden 1 iselaku ipimpinan idari iperusahaan 

ikonveksi iUD. iAl- iWasiilah isebagai iberikut: 

“Konsumen ikami isangat iloyal idalam imemenuhi ikebutuhan 

isandangnya. ihal iini iberdampak ipositif ibagi iperkembangan 

                                                           
80 iWawancara dengan Responden 1 iselaku ipimpinan iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i14.00 iWIB 
81 iWawancara dengan Responden 2 iselaku iwakil iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i13.00 iWIB 
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iusaha ikami.”82 

 

Hal isenada ijuga idiungkapkan ioleh Responden 2 iselaku iwakil 

idari iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah isebagai iberikut: 

“Konsumen iamat iloyal, ihal iini ipeluang ibesar ibagi 

ikelangsungan iperusahaan ikonveksi ikami.”83 

 

Dari ipernyataan Responden 1 idan ijuga Responden 2 itersebut, 

imaka idapat idisimpulkan ibahwa iloyalitas ikonsemen idapat 

idimanfaatkan imenjadi ipeluang iuntuk imengembangkan iusaha 

iperusahaan ikonveksi iUD. iAl- iWasiilah. 

Peluang ikeempat idari iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah 

iadalah ipertumbuhan ipenduduk iyang isangat ipesat. iHal itersebut iseperti 

iyang idinyatakan ioleh Responden 1 iselaku ipimpinan idari iperusahaan 

ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah isebagai iberikut: 

“Berpengaruh. iPertumbuhan ipenduduk itentunya imenambah 

itingkat ikonsumerisme imereka itentu isaja ikebutuhan isandang 

ijuga. iJadi iini imerupakan ipeluang ibagi ikami.”84 

 

Hal isenada ijuga idiungkapkan ioleh Responden 2 iselaku iwakil 

idari iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah isebagai iberikut: 

“Tentu isaja, imeningkatnya ijumlah ipenduduk iberarti imeningkat 

ipula ikebutuhan isandang iyang imenjadi ipeluang iuntuk ikami.”85 

                                                           
82 iWawancara dengan Responden 1 iselaku ipimpinan iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i14.00 iWIB 
83 iWawancara dengan Responden 2 iselaku iwakil iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i13.00 iWIB 
84 iWawancara dengan Responden 1 iselaku ipimpinan iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i14.00 iWIB 
85 iWawancara dengan Responden 2 iselaku iwakil iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i13.00 iWIB 
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Dari ipernyataan Responden 1 idan ijuga Responden 2 itersebut, 

imaka idapat idisimpulkan ibahwa ipertumbuhan ipenduduk iyang 

imeningkat idapat idimanfaatkan imenjadi ipeluang iuntuk 

imengembangkan iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah. Hal serupa 

didukung oleh hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan karyawan 

perusahaan ini yang berkata “berdampak pada jumlah produksi yang 

bertambah.”86 

Peluang ikelima idari iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah 

iadalah ipasar iyang isemakin iberkembang. iHal itersebut iseperti iyang 

idinyatakan ioleh Responden 1 iselaku ipimpinan idari iperusahaan 

ikonveksi iUD. iAl- iWasiilah isebagai iberikut: 

“Berpengaruh, ikondisi iyang isemakin iberkembang ikini iakhirnya 

imemudahkan ijuga ipenjualan ikami. iPasar imenjadi ibersih idan 

itertata irapi imembuat imasyarakat imenjadi inyaman idan itidak 

imalas iuntuk ipergi ike iPasar.”87 

 

Hal isenada ijuga idiungkapkan ioleh Responden 2 iselaku iwakil 

idari iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah isebagai iberikut: 

“Sangat iberpengaruh, imasyarakat isekarang isadar iakan 

ipentingnya ikebersihan. iJadi iPasar iyang isemakin iberkembang 

imembuat imasyarakat inyaman iuntuk imelakukan iinteraksi ijual-

beli idi iPasar.”88 

 

                                                           
86 Wawancara dengan Responden 2 iselaku iwakil iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i13.00 iWIB 
87 iWawancara dengan Responden 1 iselaku ipimpinan iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i14.00 iWIB 
88 iWawancara dengan Responden 2 iselaku iwakil iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i13.00 iWIB 
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Dari ipernyataan Responden 1 idan ijuga Responden 2 itersebut, 

imaka idapat idisimpulkan ibahwa ikondisi ipasar iyang isemakin 

iberkembang imenyebabkan iminat imasyarakat iuntuk idatang ike iPasar 

imenjadi imeningkat idan ihal itersebut imenjadi ipeluang ibagi iperusahaan 

ikonveksi iUD. iAl- iWasiilah iuntuk iberkembang. Responden 3 

menguatkan dengan pernyataan serupa yakni: “dilihat dari memingkatnya 

produksi kelihatannya banyak masyarakat yang menyukai produk UD. Al 

Wasilah.”89 

Peluang ikeenam idari iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah 

iadalah ikepercayaan idan ikepuasan ikonsumen. iHal itersebut iseperti 

iyang idinyatakan ioleh Responden 1 iselaku ipimpinan idari iperusahaan 

ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah isebagai iberikut: 

“Konsumen iyang itelah ilama iberlangganan ibarang iproduksi 

ipada ikami imemang itelah imenaruh ikepercayaan ipada ikami 

idan iselalu imengambil ibarang iproduksi idari ikami.”90 

 

Hal isenada ijuga idiungkapkan ioleh Responden 2 iselaku iwakil 

idari iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah isebagai iberikut: 

“Konsumen ikami iyang idari iawal itelah imengambil ibarang 

iproduksi idari ikami ihingga isaat iini iterus imengambil ibarang 

iproduksi idari ikami. iItu imenandakan iada ikepercayaan idan 

ikepuasan ibagi ikonsumen itersebut.”91 

 

Dari ipernyataan Responden 1 idan ijuga Responden 2 itersebut, 

                                                           
89  

90 iWawancara dengan Responden 1 iselaku ipimpinan iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i14.00 iWIB 
91 iWawancara dengan Responden 2 iselaku iwakil iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i13.00 iWIB 
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imaka idapat idisimpulkan ibahwa ikepercayaan ikonsumen idan ijuga 

ikepuasan ikonsumen imerupakan ipeluang iyang imenjadi ipeluang ibagi 

iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah iuntuk iberkembang. Responden 

3 menguatkan hal ini, beliau mengungkapkan “konsumen yang loyal 

merupakan peluang bagi kelangsungan perusahaan ini.”92 

Peluang iketujuh idari iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah 

iadalah ibisnis iyang ijangka ipanjang idan iturun itemurun. iHal itersebut 

iseperti iyang idinyatakan ioleh Responden 1 iselaku ipimpinan idari 

iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah isebagai iberikut: 

“Bisnis ikami iini imemang ijenis ibisnis iyang idapat iditurunkan. 

iapabila ikami imengajari ianak ikami icara imengelola iusaha 

ikami iini, imaka ipada ihari itua ikami imereka ibisa imeneruskan 

iusaha ikami iini.”93 

 

Hal iserupa ijuga idinyatakan ioleh Responden 2 iselaku iwakil idari 

iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah isebagai iberikut: 

“Bisnis ikami ibisa iditurunkan. iMaka idari iitu, imulai idari 

isekarang ikami imengajak ianak ikami iagar imereka isetidaknya 

imengenal iusaha ikami iini. iDan isedikit ibanyak ikami 

imengajarkan imereka icara imengelolanya iagar imereka idapat 

imeneruskan iusaha ikami iini ipada ihari itua ikami.”94 

 

Dari ipernyataan Responden 1 idan ijuga Responden 2 itersebut, 

imaka idapat idisimpulkan ibahwa iusaha iyang idapat iditurunkan ikepada 

iketurunan ikita imerupakan ipeluang ibagi iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

                                                           
92  

93 iWawancara dengan Responden 1 iselaku ipimpinan iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i14.00 iWIB 
94 iWawancara dengan Responden 2 iselaku iwakil iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i13.00 iWIB 
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Wasiilah iuntuk iberkembang. 

 

d. iFaktor-Faktor iAncaman i(Threats) 

Dari ihasil iwawancara iyang idilakukan ioleh ipeneliti ipada 

iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah iada ibeberapa ifaktor iancaman 

i(Threats) idalam ipengembangan iusahanya. iAncaman ipertama iyaitu 

imunculnya ipesaing ibaru. iSeperti iyang itelah idinyatakan ioleh 

Responden 1 iselaku ipimpinan idari iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah isebagai iberikut: 

“Masih, isampai isaat iini imasih ibanyak imuncul iperusahaan 

ikonveksi ibaru iatau irintisan iyang iakhirnya imenambah ipesaing 

ikami idalam imemasarkan ibarang iproduksi ikami.”95 

 

Hal iserupa ijuga idinyatakan ioleh Responden 2 iselaku iwakil idari 

iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah isebagai iberikut: 

“Iya imasih, idan iitu iartinya ipesaing ibaru iuntuk iperusahaan 

ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah. Terutama untuk perusahaan baru yang 

giat dengan melakukan promosi lewat media modern saat ini.”96 

 

Dari ipernyataan Responden 1 idan ijuga Responden 2 idiatas imaka 

idapat idisimpulkan ibahwa imenjalin imunculnya ipesaing ibaru 

imerupakan iancaman ibagi iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah. 

iKarena ipara ipesaing ibaru itersebut ibiasanya idirintis ioleh ipara ipemuda 

iyang ibiasanya ilebih ibanyak imemiliki iide iuntuk imengembangkan 

                                                           
95 iWawancara dengan Responden 1 iselaku ipimpinan iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i14.00 iWIB 
96 iWawancara dengan Responden 2 iselaku iwakil iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i13.00 iWIB 
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iusaha. Responden 3 mengungkapkan hal serupa berdasarkan wawancara 

yang peneliti lakukan, yakni bahwa adanya konveksi baru mungkin akan 

mengancam produksi usaha UD. Al Wasilah.97 

Ancaman ikedua ibagi iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah 

iadalah ibencana ialam. iKarena ibencana ialam iyang idatangnya itidak 

idapat idiprediksi isebelumnya ioleh iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah imaka ihal iini idapat imenjadi iancaman ibagi iperkembangan 

iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah. iHal itersebut idinyatakan ioleh 

Responden 1 iselaku ipimpinan idari iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah. 

“Jelas imenjadi iancaman ibagi ikami, iKarena ibencana ialam 

ibaik ibanjir imaupun ikebakaran ijelas iberdampak ibagi 

ikelangsungan iperusahaan ikonveksi ikami.”98 

 

Hal isenada ijuga idiungkapkan ioleh Responden 2 iselaku iwakil 

idari iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah isebagai iberikut: 

“Iya ibenar, idulu ipernah iterjadi ibanjir idi iPasar idi iKabupaten 

iNganjuk iyang iakhirnya imembuat idistribusi ibarang iproduksi 

ikami imenjadi itersendat.”99 

 

Dari ipernyataan Responden 1 idan ijuga Responden 2 itersebut, 

imaka idapat idisimpulkan ibahwa ibencana ialam ibaik ibanjir imaupun 

ikebakaran imerupakan iancaman ibagi iperkembangan iperusahaan 

                                                           
97  

98 iWawancara dengan Responden 1 iselaku ipimpinan iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i14.00 iWIB 
99 iWawancara dengan Responden 2 iselaku iwakil iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i13.00 iWIB 
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ikonveksi iUD. iAl- iWasiilah imilik imereka ikarena idapat imempersulit 

iproses ipenjualan idan ipendistribusian ibarang idari iperusahaan ikonveksi 

iUD. iAl-Wasiilah. Adapun responden 3 mengatakan: 

“saya kurang mengetahui harga bahan baku saat ini tapi mungkin 

dengan kenaikan bahan baku akan mengurangi jumlah produksi. 

Hal ini terjadi jika modal yang ada di perusahaan tersebut tidak 

ditingkatkan selaras dengan kenaikan harga bahan baku 

tersebut.”100 

 

Ancaman iketiga idari iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah 

iadalah iadanya ikenaikan iharga ibahan ibaku iyang icukup itinggi. iHal 

itersebut iseperti iyang idinyatakan ioleh Responden 1 iselaku ipimpinan 

idari iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah isebagai iberikut: 

“Tidak igampang imenangani ihal itersebut, ikarena ikami iadalah 

iprodusen itangan ipertama, isekali ikami imenjual ibarang 

iproduksi icukup imahal isedikit, ipasti iagen iyang ibiasa imenyetok 

ibarang idari ikami iakan ipindah ike itangan ikonveksi ilain.”101 

 

Hal isenada ijuga idiungkapkan ioleh Responden 2 iselaku iwakil 

idari iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah isebagai iberikut: 

“Kami iamat ikualahan imenanganinya, ibahan ibaku iyang inaik 

iberlebihan ijarang iterjadi imemang, itapi isekalinya iterjadi 

iseperti imerusak iscenario iperdagangan ikami.”102 

 

Dari ipernyataan Responden 1 idan ijuga Responden 2 itersebut, 

imaka idapat idisimpulkan ibahwa imeningkatnya iharga ibahan ibaku iyang 

iterlalu itinggi imenyebabkan iancaman ibagi iproses ipengembangan 

                                                           
100  

101 iWawancara dengan Responden 1 iselaku ipimpinan iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i14.00 iWIB 
102 iWawancara dengan Responden 2 iselaku iwakil iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i13.00 iWIB 
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iusaha iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah. 

Ancaman ikeempat iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah 

iadalah iKenaikan iharga iBBM iyang itinggi. iHal itersebut iseperti iyang 

idinyatakan ioleh Responden 1 iselaku ipimpinan idari iperusahaan 

ikonveksi iUD. iAl- iWasiilah isebagai iberikut: 

“Terkadang ikami iharus imenunggu iuntuk iorderan iyang ilain 

iuntuk imengirimnya isecara ibersamaan iuntuk imengurangi ibiaya 

ioperasional idistribusi ikami iyang imengakibatkan ibarang 

ipesanan iawal iharus idatang isedikit iterlambat.”103 

 

Hal isenada ijuga idiungkapkan ioleh Responden 2 iselaku iwakil 

idari iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah isebagai iberikut: 

“Kenaikan iBBM itentunya imembuat ipengeluaran ibiaya 

ioperasional ipendistribusian ibarang ikami imenjadi imeningkat, 

iseperti iyang Responden 1 ibilang itadi imemang ikami iharus 

imenggabungkan idua iorderan isekaligus iagar ikami idapat 

imeminimalisir ibiaya ipengiriman ibarang.”104 

 

Dari ipernyataan Responden 1 idan ijuga Responden 2 itersebut, 

imaka idapat idisimpulkan ibahwa ikenaikan iharga iBBM iyang itinggi 

idapat imenjadi iancaman ibagi ipengembangkan iperusahaan ikonveksi 

iUD. iAl-Wasiilah. 

Ancaman ikelima idari iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah 

iadalah iperubahan iteknologi. iHal itersebut iseperti iyang idinyatakan 

ioleh Responden 1 iselaku ipimpinan idari iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

                                                           
103 iWawancara dengan Responden 1 iselaku ipimpinan iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i14.00 iWIB 
104 iWawancara dengan Responden 2 iselaku iwakil iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i13.00 iWIB 
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Wasiilah isebagai iberikut: 

“Dulu ikami ipernah imengalami iperubahan iteknologi. iDulu 

iawalnya ikami imenggunakan imesin iborder ibiasa iyang 

ilangsung idioperasikan ioleh isatu imanusia ilalu iperubahan 

iteknologi imemaksa ikami iuntuk imenggunakan imesin iborder 

ioperator ikomputer iyang iharganya isangat imahal. iJika isaja 

ikami itidak icepat iberadaptasi, ibisa isaja ikami isudah ikalah 

idari iusaha ikonveksi ilainnya.”105 

 

Hal isenada ijuga idiungkapkan ioleh Responden 2 iselaku iwakil 

idari iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah isebagai iberikut: 

“Benar isekali ikata Responden 1 , ijika isaja ikami itidak icepat 

iberadaptasi idan imemiliki imesin, dan teknologi modernitersebut 

ikami idapt itersaingi ioleh iperusahaan ikonveksi iyang ilain.”106 

   

Responden 3 juga mengatakan: 

“Mungkin jika kami tidak memliki alat alat canggih ini saya dan 

pekerja lain akan kesulitan dalam bekerja. mungkin pimpinan kami 

bisa merekrut karyawan lain untuk memesarkan produk UD Al 

Wasilah secara online”107  

 

Dari ipernyataan Responden 1, Responden 2, idan ijuga Responden 

3 itersebut, imaka idapat idisimpulkan ibahwa iperubahan iteknologi, 

informasi dan komunikasi bisa imenjadi iancaman ibagi iperusahaan 

ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah iuntuk iberkembang iapabila iperusahaan 

ikonveksi iUD. iAl-Wasiilah itidak isegera idapat iberadaptasi idengan 

iperubahan itersebut. Hal ini terkait langsung dengan sistem pemasaran 

                                                           
105 iWawancara dengan Responden 1 iselaku ipimpinan iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i14.00 iWIB 
106 iWawancara dengan Responden 2 iselaku iwakil iperusahaan ikonveksi iUD. iAl-

Wasiilah ipada i10 iFebruari i2021, ipukul i13.00 iWIB 
107  
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modern yang kini gencar dilakukan melalui media sosial, dan perangkat 

digital yang menaungi bidang pemasaran, periklanan, dan promosi tersebut. 

 

2. Strategi yang Tepat untuk Mengembangkan Industri Konveksi UD. Al Wasillah 

Analisis pada SWOT merupakan analisis yang dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi berbagai faktor internal dan eksternal secara keseluruhan dari 

suatu usaha dari hasil wawancara yang dilakukan diatas sehingga didapatkan data-

data per perusahaan konveksi yang dijadikan sampel oleh peneliti sebagai berikut: 

1) Kekuatan 

a) Mutu dan kualitas produk terjamin 

b) Memiliki mesin atau alat kerja yang lengkap 

c) Kapasitas produksi cukup besar 

d) Memiliki tenaga kerja yang handal 

e) Variasi produk 

f) Inovasi model sesuai keinginan konsumen 

2) Kelemahan 

a) Keterbatasan sumber daya manusia 

b) Manajemen bersifat kekeluargaan 

c) Kurangnya pemasaran, iklan, dan promosi 

d) Keterbatasan modal 

e) Besarnya biaya tidak terduga 

3) Peluang 

a) Hubungan yang baik dengan pengecer 
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b) Kebutuhan masyarakat terhadap sandang 

c) Kepercayaan dan kepuasan konsumen 

d) Pertumbuhan penduduk yang sangat pesat 

e) Budaya konsumtif 

4) Ancaman 

a) Keberadaan perusahaan sejenis 

b) Munculnya pesaing baru di industri konveksi 

c) Kenaikan bahan baku secara mendadak 

d) Perubahan teknologi 

e) Inflasi 

f) Persaingan harga jual produk 

g) Pemasaran produk menggunakan media online 

Dari data yang didapat selanjutnya peneliti akan melakukan beberapa 

langkahyang pertama yaitu pembuatan matriks analisis SWOT dengan 

dibuatnya table IFAS dan EFAS. Didalam table tersebut faktor-faktor eksternal 

maupun faktor- faktor internal akan diberikan pembobotan dan penilaian 

(rating) untuk mengetahui besarnya skor yang akan dijadikan sebagai strategi. 

Bobot dan rating ditentukan berdasarkan data yang telah diperoleh dari 

informan dan mengacu pada pembobon dan rating milik Umar. 
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Tabel 4.2 

Pembobotan Faktor-faktor SWOT 

 

Faktor-faktor dalam Analisis SWOT Bobot 

a. Kekuatan (Strengths) 

1) Mutu dan kualitas produk terjamin 

2) Memiliki mesin atau alat kerja yang lengkap 

3) Kapasitas produksi cukup besar 

4) Memiliki tenaga kerja yang handal 

5) Variasi produk 

6) Inovasi model sesuai keinginan konsumen 

b. Kelemahan (Weaknesses) 

1) Keterbatasan sumber daya manusia 

2) Manajemen bersifat kekeluargaan 

3) Kurangnya pemasaran, iklan, dan promosi 

4) Keterbatasan modal 

5) Besarnya biaya tidak terduga 

c. Peluang (Opportunities) 

1) Hubungan yang baik dengan pengecer 

2) Kebutuhan masyarakat terhadap sandang 

3) Kepercayaan dan kepuasan konsumen 

4) Pertumbuhan penduduk yang sangat pesat 

5) Budaya konsumtif 

d. Ancaman (Threats) 

1) Keberadaan perusahaan sejenis 

2) Munculnya pesaing baru di industri konveksi 

3) Kenaikan bahan baku secara mendadak 

4) Perubahan teknologi 

5) Inflasi 

6) Persaingan harga jual produk 

Pemasaran produk menggunakan media online 

 
0,15 

0,10 

0,05 

0,10 

0,10 

0,10 

 
0,10 

0,05 

0,10 

0,10 

0,05 

 

0,10 

0,05 

0,10 

0,05 

0,10 

0,10 

0,10 

0,05 

0,10 

0,05 

0,10 

0,10 
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Adapun matrik IFAS dan EFAS adalah sebagai berikut: 

a) Matriks IFAS 

Tabel 4.2 Matriks IFAS 

Faktor-faktor Strategi Internal Bobot Rating Bobot X 

Rating 

a. Kekuatan (Strengths) 

1) Mutu dan kualitas produk terjamin 

2) Memiliki mesin atau alat kerja yang lengkap 

4) Kapasitas produksi cukup besar  

5) Memiliki tenaga kerja yang handal 

6) Variasi produk 

7) Inovasi model sesuai keinginan konsumen 

Total 

 
0,15 

0,10 

0,05 

0,10 

0,10 

0,10 

0,60 

 
3 

2 

2 

2 

3 

3 

 
0,45 

0,20 

0,10 

0,10 

0,30 

0,30 

1,45 
 

b. Kelemahan (Weaknesses) 

1) Keterbatasan sumber daya manusia 

2) Manajemen bersifat kekeluargaan 

3) Kurangnya pemasaran, iklan, dan promosi 

4) Keterbatasan modal 

5) Besarnya biaya tidak terduga 

Total 

 
0,10 

0,05 

0,10 

0,10 

0,05 

0,40 

 
2 

2 

3 

3 

2 

 
0,20 

0,10 

0,30 

0,30 

0,10 

1,00 

Total 1,00  2,45 

(Sumber: data yang telah diolah, 2021) 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui variable internal kekuatan 

(strenght) memiliki skor total 1,45 dan skor total kelemahan (weaknesess) adalah 
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1,00. Sehingga skor total variabel internal sebesar 2,45. 

 

 

 

 

 

b) Matriks EFAS 

Tabel 4.3 Matrik EFAS 

Faktor-faktor Strategi Eksternal Bobot Rating Bobot X 

Rating 

a) Peluang (Opportunities) 

1) Hubungan yang baik dengan pengecer 

2) Kebutuhan masyarakat terhadap sandang 

3) Kepercayaan dan kepuasan konsumen 

4) Pertumbuhan penduduk yang sangat pesat 

5) Budaya konsumtif 

   Total 

 
0,10 

0,05 

0,10 

0,05 

0,10 

0,40 

 
3 

2 

3 

2 

2 

 

 
0,30 

0,10 

0,30 

0,10 

0,20 

1,00 
  

b) Ancaman (Threats) 

1) Keberadaan perusahaan sejenis 

2) Munculnya pesaing baru di industri  

3) Kenaikan bahan baku secara mendadak 

4) Perubahan teknologi 

5) Inflasi 

6) Persaingan harga jual produk 

7) Pemasaran produk menggunakan media 

online 

Total 

 

0,10 

 

2 

 

0,20 

0,10 2 0,20 

0,05 1 0,05 

0,10 2 0,20 

0,05 2 0,20 

0,10 2 0,20 

0,10 2 0,20 

0,60  1,25 

Total 1,00  2,25 

(Sumber: data yang telah diolah, 2021) 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui variable eksternal peluang 

(opportunities) memiliki skor total 1,00 dan skor total ancaman (treath) adalah 1,25. 

Sehingga skor total variabel eksternal sebesar 2,25. Kesimpulan dari kedua matriks 
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IFAS dan EFAS diatas dapat diketahui sebagai berikut: 

1.  Strategi SO   = 1,45 + 1,00 = 2,45 

2.  Strategi ST   = 1,45 + 1,25 = 2,70 

3.  Strategi WO  = 1,00 + 1,00 = 2,00 

4. Strategi WT   = 1,00 + 1,25 = 2,25 

5. Strategi SW   = 1,45 + 1,00 = 2,45 

 

Langkah kedua setelah pembuatan matriks IFAS dan EFAS, peneliti akan 

membuat matriks SWOT. 

Tabel 4.4 

Matrik SWOT Perusahaan Konveksi UD. Al-Wasiilah 

 

IFAS 

 

 

 

 

 
EFAS 

 

Kekuatan (S) 

1) Mutu dan kualitas 

produk terjamin 

2) Memiliki mesin atau 

alat kerja yang lengkap 

3) Kapasitas produksi 

cukup besar 

4) Memiliki tenaga kerja 

yang handal 

5) Variasi produk 

6) Inovasi model sesuai 

keinginan konsumen 

 

Kelemahan (W) 

1) Keterbatasan sumber 

daya manusia 

2) Manajemen bersifat 

kekeluargaan 

3) Kurangnya pemasaran, 

iklan, dan promosi 

4) Keterbatasan modal 

5) Besarnya biaya tidak 

terduga 

 

Peluang (O) 

1) Hubungan yang baik 

dengan pengecer 

2) Kebutuhan masyarakat 

terhadap sandang 

3) Kepercayaan dan 

kepuasan konsumen 

 

Strategi SO 

1) Mempertahankan mutu 

dan kualitas produk untuk 

menjaga kepercayaan 

konsumen 

2) Terus melakukan variasi 

dan inovasi model untuk 

 

Strategi WO 

1) Memperluas pangsa pasar 

ke seluruh Indonesia 

dengan media iklan, 

promosi maupun 

pemasaran online 

2) Menjaga hubungan baik 
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4) Pertumbuhan penduduk 

yang sangat pesat 

5) Budaya konsumtif 

mengimbangi budaya 

konsumsi masyarakat 

dengan pelanggan dan 

pemasok 
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Ancaman (T) 

1) Keberadaan perusahaan 

sejenis 

2) Munculnya pesaing baru 

di industri konveksi 

3) Kenaikan bahan baku 

secara mendadak 

4) Perubahan teknologi 

Inflasi 

5) Persaingan harga jual 

produk 

6) Pemasaran produk 

menggunakan media 

online 

Strategi ST 

1) Menjaga mutu dan 

kualitas produk serta 

terus menambah variasi 

dan inovasi pada produk 

untuk bertahan dalam 

persaingan Pasar 

2) Mengoptimalkan kinerja 

karyawan untuk 

menghadapi 

perkembangan zaman 

Strategi WT 

1) Meningkatkan mutu 

menejemen konveksi 

dengan kursus dan 

diklat agar lebih 

professional 

2) Mengembangkan 

kemitraan dengan 

Pemerintah, Bank, dan 

usaha-usaha lain yang 

dapat mendukung usaha 

konveksi ini 

 

(Sumber: data yang telah diolah, 2021) 

Dari tabel diatas dapat diketahui berbagai macam strategi yang dihasilkan 

mulai dari strategi SO, WO, ST, dan WT. Penciptaan strategi dilakukan dengan 

penggabungan antara faktor-faktor IFAS dengan EFAS. Dari tabel IFAS dan EFAS 

yang telah digambarkan tadi dapat menunjukkan posisis pengembangan usaha yang 

telah dilakukan oleh perusahaan konveksi UD. Al-Wasiilah sebagai berikut. 

Tabel 4.5 

Posisi perusahaan konveksi UD. Al-Wasiilah 

 

IFAS 
 

EFAS 

 

Kekuatan 
 

1,45 
 

Peluang 
 

1,00 

 

Kelemahan 
 

(1,00) 
 

Ancaman 
 

(1,25) 

 

Hasil 
 

(0,45) 
 

Hasil 
 

(-0,25) 

(Sumber: data yang telah diolah, 2021) 

 

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa analisis faktor EFAS memiliki 
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nilai yaitu -0,25 dengan nilai analisis faktor IFAS sebesar 0,45. Apabila 

dimaksukkan dalam diagram analisis SWOT sebagai berikut: 

Diagram Analisis SWOT Perusahaan Konveksi UD. Al-Wasiilah 

Analisis SWOT 

Peluang 

 

 

 

Strategi Putar Haluan Strategi Agresif 

 

 

 

 

0,45 

Kelemahan Kekuatan 

0,25 

 

Strategi Difensif Strategi 

Diversifikasi 

Ancaman 

 

Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa posisi perusahaan 

konveksi UD. Al-Wasiilah berada pada kuadran 2 dengan menerapkan strategi 

diversifikasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Freddy Rangkuti dalam bukunya 

teknik membedah kasus bisnis analisis SWOT yang menyatakan bahwa kuadran 2 
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ini merupakan situasi yang Meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan 

ini masih memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan 

adalah menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang 

dengan strategi diversifikasi (produk/pasar). Dalam mengembangkan usahanya, 

upaya yang dapat dilakukan oleh UD. Al-Wasiilah adalah dengan menerapkan 

strategi ST (Stengths Threats) yaitu dengan Menjaga mutu dan kualitas produk serta 

terus menambah variasi dan inovasi pada produk untuk bertahan dalam persaingan 

Pasar dan mengoptimalkan kinerja karyawan untuk menghadapi perkembangan 

zaman. 




